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Abstrak 

Penerimaan pajak merupakan sumber pendapatan negara terbesar di Indonesia. Namun, 

fluktuasi kepatuhan wajib pajak orang pribadi masih menjadi tantangan yang signifikan 

dalam mengoptimalkan penerimaan pajak. Kondisi ini menegaskan pentingnya 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak, khususnya 

kompleksitas pajak, kepercayaan terhadap otoritas pajak, dan literasi perpajakan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompleksitas pajak, kepercayaan terhadap 

otoritas pajak, dan literasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Klaten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan 

memanfaatkan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 107 

wajib pajak orang pribadi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak (β = -0,057; p = 0,182), sedangkan kepercayaan terhadap otoritas 

pajak juga tidak berpengaruh signifikan (β = 0,093; p = 0,125). Sebaliknya, literasi 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (β = 0,308; p 

< 0,001). Secara simultan, model penelitian yang diajukan signifikan secara statistik (F = 

13,838; p < 0,001) dan mampu menjelaskan 26,6% variasi kepatuhan wajib pajak (Adjusted 

R² = 0,266). Temuan ini mengimplikasikan bahwa peningkatan literasi perpajakan melalui 

edukasi yang berkelanjutan, pendampingan perpajakan yang praktis, serta penyediaan 

informasi perpajakan yang mudah diakses perlu menjadi strategi prioritas dalam 

meningkatkan kepatuhan sukarela wajib pajak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

literasi perpajakan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di KPP Pratama Klaten, sedangkan kompleksitas pajak dan kepercayaan 

terhadap otoritas pajak bukan merupakan determinan yang signifikan. 
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Pendahuluan 

Pajak menjadi sumber penerimaan terbesar dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) yang digunakan untuk mendukung berbagai program prioritas pemerintah, 

seperti pembangunan infrastruktur, peningkatan kualitas layanan pendidikan dan kesehatan, 

serta pelaksanaan program perlindungan sosial bagi masyarakat. Pajak tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber pembiayaan negara, tetapi juga sebagai instrumen untuk mendorong 

pemerataan ekonomi dan keberlanjutan pembangunan nasional (Irham et al., 2023; Subekti & 

Yuliana, 2024). Peran strategis tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan fungsi 

pajak sangat bergantung pada optimalisasi penerimaan pajak (Elmiarsinta et al., 2026). Penelitian 

terdahulu menegaskan bahwa kebijakan perpajakan merupakan instrumen fiskal yang memiliki 
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peran penting dalam mendukung aktivitas ekonomi dan pembangunan yang berkelanjutan 

(Harimurti & Rispantyo, 2024).  

Besarnya peran pajak dalam pembiayaan negara menunjukkan bahwa optimalisasi 

penerimaan pajak sangat bergantung pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan data 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia, penerimaan pajak menjadi komponen terbesar 

pendapatan negara dengan kontribusi sebesar 87,6% (Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia, 2025). Namun, upaya optimalisasi penerimaan pajak masih dihadapkan pada 

persoalan kepatuhan wajib pajak yang belum sepenuhnya stabil. Kepatuhan wajib pajak menjadi 

isu penting karena rendahnya kepatuhan dapat menghambat penerimaan negara dan 

memengaruhi efektivitas pelaksanaan kebijakan fiskal (Nurani & Islami, 2020). 

Indonesia menerapkan sistem pemungutan pajak berbasis self assessment system, yaitu 

sistem yang memberikan kewenangan kepada wajib pajak untuk menghitung, 

memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak terutang sesuai 

ketentuan yang berlaku. Sistem ini menempatkan wajib pajak sebagai subjek yang memiliki 

tanggung jawab langsung dalam memenuhi kewajiban perpajakannya (Destiani & Arief, 2023). 

Meskipun demikian, tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih menunjukkan fluktuasi. 

Fenomena fluktuasi terlihat pada KPP Pratama Klaten, dimana Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi 

terdaftar meningkat dari 301.355 pada tahun 2022 menjadi 356.494 pada tahun 2024. Namun, 

jumlah wajib pajak yang aktif melaporkan SPT mengalami fluktuasi, yaitu sebanyak 56.887 wajib 

pajak pada tahun 2022, menurun menjadi 53.428 pada tahun 2023, dan meningkat menjadi 

57.552 pada tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah wajib pajak 

belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kepatuhan pelaporan pajak secara optimal (KPP 

Pratama Klaten, 2024). 

Peningkatan kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kewajiban perpajakan, yaitu kompleksitas pajak, kepercayaan kepada otoritas pajak, 

dan literasi pajak. Kompleksitas pajak mengacu pada tingkat kesulitan wajib pajak dalam 

melaksanakan peraturan, prosedur administrasi, dan perubahan regulasi perpajakan yang dapat 

memengaruhi kepatuhan (Dharmawan & Adi, 2021; Kristanto & Noreen, 2021). Kepercayaan 

kepada otoritas pajak mencerminkan keyakinan wajib pajak terhadap integritas, kompetensi, dan 

keadilan otoritas pajak dalam menjalankan sistem perpajakan, sehingga mampu mendorong 

kepatuhan sukarela (Camellia & Putra, 2023). Sementara itu, literasi pajak merupakan 

kemampuan wajib pajak dalam memahami hak, kewajiban, prosedur, dan ketentuan perpajakan 

yang menjadi dasar pengambilan keputusan untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara 

benar (Erdi & Astuti, 2023). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat perbedaan hasil mengenai pengaruh 

kompleksitas pajak, kepercayaan kepada otoritas pajak, dan literasi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Penelitian terdahulu menemukan bahwa kompleksitas pajak berpengaruh negatif 

terhadap kepatuhan (Totanan et al., 2024). Sedangkan penelitian lainnya menyatakan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan. Pada variabel kepercayaan kepada otoritas pajak (Viliona & 

Kristanto, 2021). Penelitian sebelumnya menemukan pengaruh positif terhadap kepatuhan 

(Prastyatini & Rahmawati, 2023). Sedangkan studi lain memperoleh hasil yang tidak signifikan 

(Camellia & Putra, 2023). Temuan yang serupa juga terlihat pada variabel literasi pajak, 

membuktikan adanya pengaruh positif terhadap kepatuhan (Ignasius & Tambun, 2025). 

sedangkan temuan lainnya memperoleh hasil bahwa literasi pajak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak (Andianto & Pradikto, 2025; Aningsih et al., 2026). Hasil-hasil 
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tersebut menegaskan bahwa hubungan antara kompleksitas pajak, kepercayaan kepada otoritas 

pajak, literasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak masih menunjukkan ketidakkonsistenan empiris. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya research gap yang 

memerlukan kajian lebih lanjut. KPP Pratama Klaten berperan penting dalam menyelenggarakan 

administrasi perpajakan sekaligus meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Namun, upaya tersebut 

masih menghadapi berbagai tantangan. Kompleksitas pajak dapat menyulitkan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. Sebaliknya, kepercayaan kepada otoritas pajak dapat 

meningkatkan kesediaan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela, 

sedangkan literasi pajak mendukung pemahaman wajib pajak mengenai hak, kewajiban, dan 

prosedur perpajakan. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

(1) apakah kompleksitas pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada 

KPP Pratama Klaten; (2) apakah kepercayaan kepada otoritas pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Klaten; dan (3) apakah literasi pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Klaten? 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh kompleksitas pajak, kepercayaan 

kepada otoritas pajak, dan literasi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 

Pratama Klaten. Penelitian ini memberikan perspektif yang lebih kontekstual mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak berdasarkan kondisi empiris di KPP Pratama 

Klaten. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai perilaku kepatuhan pajak 

sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi otoritas pajak dalam menyusun strategi pembinaan, 

pelayanan, dan edukasi perpajakan yang lebih efektif.  

Metode 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Klaten dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian eksplanatori 

untuk menguji hubungan antarvariabel penelitian. Data yang digunakan terdiri atas data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran 

kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, laporan resmi Direktorat Jenderal 

Pajak, dokumen peraturan perundang-undangan perpajakan, serta buku metodologi penelitian 

yang relevan untuk memperkuat landasan teori dan mendukung proses analisis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 

Klaten sebanyak 356.494 wajib pajak. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non-

probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden 

dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar aktif di KPP Pratama Klaten, 

memiliki kewajiban pelaporan SPT Tahunan, pernah melakukan pelaporan SPT atau pembayaran 

pajak, serta bersedia menjadi responden penelitian. Jumlah sampel ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel minimum 

sebanyak 100 responden, sedangkan data yang layak diolah dalam penelitian ini berjumlah 107 

responden (Sugiyono, 2020). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. 

Kuesioner yang digunakan bersifat tertutup dengan skala Likert lima poin, yaitu skor 1 untuk 

sangat tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk netral, skor 4 untuk setuju, dan skor 

5 untuk sangat setuju. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing 
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variabel yang diadaptasi dari penelitian terdahulu dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya 

sebelum digunakan dalam analisis. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

versi 25. Tahapan analisis data meliputi analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan 

uji autokorelasi, kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, serta 

koefisien determinasi (Adjusted R²) untuk menguji pengaruh kompleksitas pajak, kepercayaan 

kepada otoritas pajak, dan literasi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Ghozali, 

2018). 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 

Klaten dengan jumlah responden sebanyak 107 orang. Karakteristik responden dalam penelitian 

ini digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai profil responden yang menjadi 

sumber data penelitian. Adapun karakteristik yang dianalisis meliputi jenis kelamin, usia, 

pekerjaan, dan kepemilikan NPWP. Ringkasan mengenai karakteristik responden tersebut 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik responden 
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 52 48,6%  
Perempuan 55 51,4% 

Usia 21–30 tahun 29 27,1%  
31–40 tahun 38 35,5%  
41–50 tahun 31 29,0%  
> 51 tahun 9 8,4% 

Pekerjaan Wirausaha 24 22,4%  
Pegawai Negeri 27 25,2%  
Karyawan Swasta 56 52,3% 

Kepemilikan NPWP Ya 107 100% 

Berdasarkan Tabel 1, responden perempuan lebih dominan dibandingkan laki-laki, yaitu 

sebanyak 55 responden atau 51,4%. Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada 

rentang usia 31–40 tahun sebanyak 38 responden atau 35,5%, sehingga dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar responden berada pada usia produktif. Berdasarkan pekerjaan, responden paling 

banyak berasal dari kelompok karyawan swasta, yaitu sebanyak 56 responden atau 52,3%. 

Seluruh responden dalam penelitian ini telah memiliki NPWP, sehingga sesuai dengan kriteria 

responden yang ditetapkan. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum 

jawaban responden terhadap setiap variabel penelitian. Ringkasan hasil analisis deskriptif 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif variabel penelitian 
Variabel Rata-rata Keterangan 

Kompleksitas Pajak 2,42 Cukup rendah/sedang 

Kepercayaan kepada Otoritas Pajak 3,87 Tinggi 

Literasi Pajak 3,87 Tinggi 

Kepatuhan Wajib Pajak 4,15 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 2, variabel kompleksitas pajak memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,42. 

Nilai ini menunjukkan bahwa responden tidak terlalu tinggi dalam merasakan kerumitan sistem 

perpajakan. Variabel kepercayaan kepada otoritas pajak memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,87, 
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yang menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap otoritas 

pajak. Variabel literasi pajak juga memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,87, yang berarti 

responden memiliki pemahaman perpajakan yang cukup baik. Sementara itu, variabel kepatuhan 

wajib pajak memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,15, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam penelitian ini tergolong tinggi. 

Uji kualitas instrumen dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas digunakan 

untuk mengetahui kelayakan setiap item pernyataan dalam mengukur variabel penelitian, 

sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian. 

Ringkasan hasil uji validitas dan reliabilitas disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Variabel Jumlah 

Item 

Nilai Signifikansi 

Validitas 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Kompleksitas Pajak 6 0,000 0,873 Valid dan reliabel 

Kepercayaan kepada Otoritas Pajak 6 0,000 0,873 Valid dan reliabel 

Literasi Pajak 6 0,000 0,705 Valid dan reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak 5 0,000 0,747 Valid dan reliabel 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh item pernyataan pada variabel kompleksitas pajak, 

kepercayaan kepada otoritas pajak, literasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner dinyatakan 

valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu melakukan uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Ringkasan hasil uji asumsi klasik disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Jenis Uji Indikator/Nilai Kriteria Keterangan 

Normalitas Asymp. Sig. = 0,072 > 0,05 Data berdistribusi normal 

Multikolinearitas X1 Tolerance = 0,615; 

VIF = 1,626 

Tolerance > 0,10; 

VIF < 10 

Tidak terjadi multikolinearitas 

Multikolinearitas X2 Tolerance = 0,599; 

VIF = 1,670 

Tolerance > 0,10; 

VIF < 10 

Tidak terjadi multikolinearitas 

Multikolinearitas X3 Tolerance = 0,890; 

VIF = 1,123 

Tolerance > 0,10; 

VIF < 10 

Tidak terjadi multikolinearitas 

Heteroskedastisitas X1 Sig. = 0,676 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas X2 Sig. = 0,553 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas X3 Sig. = 0,809 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Autokorelasi Asymp. Sig. = 0,771 > 0,05 Tidak terjadi autokorelasi 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,072 > 

0,05, sehingga data residual berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga model 

regresi bebas dari gejala multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai signifikansi > 0,05, sehingga tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,771 > 0,05, 

sehingga model regresi tidak mengalami autokorelasi. Dengan demikian, model regresi telah 

memenuhi asumsi klasik. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh kompleksitas pajak, kepercayaan kepada otoritas pajak, dan literasi 
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pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 

5. 

Tabel 5. Hasil analisis regresi linier berganda dan uji t 
Variabel Koefisien B t hitung Sig. Keterangan 

Konstanta 11,924 4,974 0,000 - 

Kompleksitas Pajak -0,057 -1,343 0,182 Tidak signifikan 

Kepercayaan kepada Otoritas Pajak 0,093 1,546 0,125 Tidak signifikan 

Literasi Pajak 0,308 4,266 0,000 Signifikan 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut. 

𝑌 =  11,924 −  0,057𝑋₁ +  0,093𝑋₂ +  0,308𝑋₃ +  𝑒 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 11,924 berarti apabila 

kompleksitas pajak, kepercayaan kepada otoritas pajak, dan literasi pajak bernilai konstan, maka 

kepatuhan wajib pajak tetap berada pada nilai positif. Koefisien kompleksitas pajak sebesar -

0,057 menunjukkan arah hubungan negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Koefisien 

kepercayaan kepada otoritas pajak sebesar 0,093 menunjukkan arah hubungan positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Koefisien literasi pajak sebesar 0,308 menunjukkan arah hubungan positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa kompleksitas pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,182 

> 0,05, sehingga kompleksitas pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Kepercayaan kepada otoritas pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,125 > 0,05, 

sehingga kepercayaan kepada otoritas pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Literasi pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga literasi pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Selanjutnya, uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan model regresi, sedangkan 

koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Ringkasan hasil uji F dan koefisien determinasi 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil uji f dan koefisien determinasi 
Pengujian Nilai Keterangan 

F hitung 13,838 Model regresi layak 

Sig. F 0,000 Signifikan karena < 0,05 

R 0,536 Hubungan sedang 

R Square 0,287 Variasi dijelaskan sebesar 28,7% 

Adjusted R Square 0,266 Kontribusi efektif sebesar 26,6% 

Std. Error of the Estimate 2,103 Standar kesalahan estimasi 

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 13,838 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi layak 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh kompleksitas pajak, kepercayaan kepada otoritas pajak, 

dan literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,266 

menunjukkan bahwa kompleksitas pajak, kepercayaan kepada otoritas pajak, dan literasi pajak 

mampu menjelaskan variasi kepatuhan wajib pajak sebesar 26,6%, sedangkan sisanya sebesar 

73,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian, seperti sanksi pajak, kualitas 

pelayanan pajak, kesadaran wajib pajak, kemudahan layanan digital, biaya kepatuhan, maupun 

penggunaan jasa konsultan pajak. 



Social Society 6(3), Juli - September 2026 

ISSN 2808-8506 

2712 

Pembahasan 

Pengaruh Kompleksitas Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Berdasarkan hasil uji hipotesis kompleksitas pajak berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Klaten. Hasil pengujian diperoleh 

nilai ρ-value 0,182 > 0,05 dengan koefisien berarah negatif sebesar 0,057 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Artinya, bahwa semakin tinggi tingkat kompleksitas pajak 

maka tidak akan memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 

Klaten  

Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior, kompleksitas pajak berhubungan dengan 

sikap terhadap perilaku. Sistem perpajakan yang rumit seharusnya dapat membentuk sikap 

negatif karena wajib pajak merasa kesulitan dalam memahami aturan, mengisi formulir, 

menggunakan sistem digital, atau menghitung pajak terutang. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sikap negatif akibat kompleksitas belum cukup kuat untuk memengaruhi 

perilaku kepatuhan secara langsung. Wajib pajak tetap dapat menunjukkan kepatuhan apabila 

terdapat dorongan lain, seperti pemahaman perpajakan, bantuan petugas pajak, layanan 

konsultasi, serta adanya konsekuensi sanksi jika kewajiban pajak tidak dipenuhi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

kompleksitas pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Primasari & 

Hendrani, 2022). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

kompleksitas pajak tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak (Viliona & 

Kristanto, 2021).  

Pengaruh Kepercayaan kepada Otoritas Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas kepercayaan kepada otoritas pajak berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Klaten. Hasil 

pengujian diperoleh nilai ρ-value 0,125 > 0,05 dengan koefisien berarah positif sebesar 0,093 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Artinya, bahwa semakin tinggi tingkat 

kepercayaan kepada otoritas pajak maka tidak akan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Klaten. 

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, kepercayaan kepada otoritas pajak berkaitan 

dengan norma subjektif, yaitu persepsi individu terhadap harapan atau tekanan dari pihak yang 

dianggap memiliki pengaruh. Otoritas pajak sebagai lembaga resmi memiliki legitimasi untuk 

memberikan pelayanan, melakukan pengawasan, dan menegakkan aturan perpajakan. Namun, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa norma subjektif yang terbentuk melalui kepercayaan 

kepada otoritas pajak belum cukup kuat untuk mendorong perilaku patuh. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa kondisi nyata di KPP Pratama Klaten, kepatuhan wajib pajak didasarkan oleh kewenangan 

otoritas pajak dalam menetapkan dan menegakkan sanksi bagi wajib pajak yang tidak memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa 

kepercayaan kepada otoritas pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

(Aini et al., 2025). Penelitian lainnya juga menemukan bahwa kepercayaan kepada otoritas pajak 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Indonesia (Camellia & Putra, 

2023). 
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Pengaruh Literasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas bahwa literasi pajak berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Klaten. Hasil pengujian diperoleh 

nilai ρ-value 0,000 < 0,05 dengan koefisien berarah positif sebesar 0,308 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya, bahwa semakin tinggi tingkat literasi pajak maka 

akan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Klaten. 

Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior, literasi pajak berhubungan dengan 

perceived behavioral control atau persepsi kontrol perilaku. Wajib pajak yang memiliki literasi 

pajak yang baik akan merasa lebih mampu, lebih percaya diri, dan lebih siap dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan. Pengetahuan yang memadai membuat wajib pajak memiliki pemahaman 

mengenai fungsi NPWP, manfaat pajak, jenis pajak, sanksi perpajakan, prosedur pembayaran, 

serta batas waktu pelaporan akan lebih mampu memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar. 

Literasi pajak juga membantu wajib pajak mengurangi kesalahan dalam pengisian SPT, 

menghindari keterlambatan pembayaran, dan memahami konsekuensi apabila kewajiban 

perpajakan tidak dilaksanakan. Oleh karena itu, literasi pajak dapat memperkuat keyakinan wajib 

pajak bahwa kewajiban perpajakan dapat dilaksanakan secara benar dan mandiri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa literasi 

pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak (Ignasius & Tambun, 2025). 

Hasil ini juga didukung oleh penelitian lainnya yang menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak 

terhadap hak, kewajiban, tarif, prosedur, dan sanksi perpajakan dapat meningkatkan kedisiplinan 

dalam pelaporan dan pembayaran pajak (Ndung & Methasari, 2025).  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Klaten, 

dapat disimpulkan bahwa kompleksitas pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa kerumitan aturan, prosedur, maupun administrasi 

perpajakan belum menjadi faktor utama yang menentukan kepatuhan wajib pajak. Kepercayaan 

kepada otoritas pajak juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, 

sehingga tingginya kepercayaan wajib pajak kepada otoritas pajak belum secara langsung 

meningkatkan perilaku patuh. Sebaliknya, literasi pajak terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik 

pemahaman wajib pajak mengenai aturan, manfaat, prosedur pembayaran, pelaporan SPT, dan 

sanksi perpajakan, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Variabel yang digunakan masih terbatas 

pada kompleksitas pajak, kepercayaan kepada otoritas pajak, dan literasi pajak, sehingga belum 

mencakup seluruh faktor yang berpotensi memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Waktu pelaksanaan penelitian relatif singkat sehingga proses pengumpulan data dan penyebaran 

kuesioner belum dapat dilakukan secara lebih luas dan mendalam. Selain itu, penelitian ini hanya 

dilakukan pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Klaten, sehingga hasil 

penelitian belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan pada wajib pajak di wilayah lain. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa KPP Pratama Klaten perlu lebih memfokuskan 

strategi peningkatan kepatuhan pada penguatan literasi pajak melalui edukasi, pelatihan 

pengisian SPT, pendampingan penggunaan sistem digital, serta penyediaan informasi 

perpajakan yang sederhana dan mudah dipahami. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain, seperti sanksi pajak, kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak, 
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biaya kepatuhan, dan modernisasi sistem perpajakan, serta memperluas jumlah responden dan 

wilayah penelitian agar hasilnya lebih representatif. 
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